BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan dan hasil  penelitian hubungan pengetahuan
perawat perioperatif dengan Pelaksanaan Prosedur Surgical Safety di Kamar
Operasi Rumah Sakit Lavalette Malang, dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Pengetahuan perawat tentang Pelaksanaan Prosedur Surgical Safety yang
mempunyai kriteria baik hampir semua baik, dan hanya sedikit yang
berpengetahuan cukup.

2. Dari hasil observasi didapatkan kesimpulan sebagai berikut :

Pelaksanaan Sign in, Time out, Sign Out oleh perawat perioperative di

kamar operasi Rumah Sakit Lavalette Malang hasilnya tidak dilakukan

sehingga dikategorikan dengan interpretasi secara keseluruhan tidak patuh.

3. Hubungan pengetahuan perawat perioperatif dengan Pelaksanaan Prosedur
Surgical Safety di Kamar Operasi Rumah Sakit Lavalette Malang: tidak
ada hubungan bermakna antara pengetahuan perawat perioperatif dengan

pelaksanaan prosedur Surgical Safety dengan nilai di atas alpha.

5.2 Saran
5.2.1 Bagi Perawat Perioperatif

Diharapkan kepada perawat perioperatif mampu melaksanakan
Surgical Safety Checklist, baik Sign in, Time Out, Sign Out sesuai dengan

SOP (standart Operational Prosedur) beradasarkan WHO yang telah ada
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sehingga dapat menjaga Patient Safety Selama prosedur pembedahan
berlangsung, sehingga dapat meminimalisir terjadinya kesalahan dan kejadian
tidak diharapkan dalam pembedahan , dikarenakan pelaksanaan Surgical

Safety Checklist yang kurang baik, yaitu 100% tidak patuh.
5.2.2 Bagi Manajemen RS Lavalette

Diharapkan pihak manajemen memberikan kesempatan pada
Perawat perioperatif untuk mengikuti pelatihan seluas — luasnya mengenai
program Patient Safety yang tujuannya untuk mengurangi Kejadian tidak

diharapkan (KTD).

5.2.3 Bagi peneliti selanjutnya

Bagi calon peneliti selanjutnya yang akan mengadakan penelitian
diharapkan mampu mengembangkan penelitian ini secara mendalam dan
menghubungkan dengan variabel lainnya misalnya faktor-faktor yang

mempengaruhi pelaksanaan Surgical Safety Checklist.



